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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler seni bela diri tapak suci Putera 

Muhammadiyah dalam pembentukan karakter kerja keras di MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin serta 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler seni bela diri tapak suci 

Putera Muhammadiyah dalam pembentukan karakter kerja keras di MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan objek kepala sekolah, 

pelatih dan siswa. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display, dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa implementasi ekstarakurikuler seni bela diri tapak suci Putera Muhammadiyah dalam 

pembentukan karakter kerja keras di MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin   dilakukan dengan: 1) 

Tahap perencanaan, peserta latihan berkumpul di tempat upacara pembukaan, membentuk barisan barjajar yang 

dipimpin oleh pelatih atau kader setelah itu pelatih mempersiapkan fasilitas untuk latihan, 2) Tahap 

pelaksanaan, yaitu peserta latihan disiapkan oleh pemimpin kelompok,  3) Tahap evaluasi, hormat Tapak Suci, 

kemudian sikap duduk berdo’a dan berdo’a, setelah itu lalu berdiri dan hormat Tapak Suci. Kemudian membaca 

bismilahirahmanirrahim bersama-sama dan acara latihan selesai barisan dibubarkan. Faktor pendukung 

implementasi ekstrakulikuler seni bela diri tapak suci Putera Muhammadiyah dalam pembentukan karakter kerja 

keras di MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin yaitu pelatih sesuai bidangnya, keterlibatan orang tua 

siswa dan siswi yang mendukung dalam proses pelaksanaan maupun pembentukan karakter anak. Faktor 

penghambat implementasi ekstrakulikuler seni bela diri tapak suci Putera Muhammadiyah dalam pembentukan 

karakter kerja keras di MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin yaitu cuaca yang tidak mendukung, 

kesibukan orang tua, fasilitas yang tidak mendukung. 
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ABSTRACT 

This research aims to describe the implementation of the extra-curricular martial arts Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah in forming the character of hard work at MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin and to 

describe the supporting and inhibiting factors for the extra-curricular implementation of the martial arts Tapak 

Suci Putera Muhammadiyah in forming the character of hard work at MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin. This research uses a descriptive qualitative approach with the objects being school principals, 

trainers and students. Data collection was carried out through observation, interviews and documentation. The 

data analysis techniques used are data reduction, display, and drawing conclusions. Researchers use technical 

triangulation and source triangulation to obtain data validity. Based on the research results, it can be 

concluded that the extracurricular implementation of the Putera Muhammadiyah tapak Suci martial arts in 

forming the character of hard work at MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin was carried out by: 1) The 

planning stage, the training participants gathered at the opening ceremony location, forming a row led by 

trainer or cadre, after that the trainer prepares the facilities for training, 2) Implementation stage, namely the 

training participants are prepared by the group leader, 3) Evaluation stage, respect Tapak Suci, then sit down 

and pray, after that then stand up and Respect Tapak Suci. Then the bismilahirahmanirrahim was recited 

together and the training program was finished, the line was disbanded. Supporting factors for the 

implementation of the extracurricular martial arts tapak Suci Putera Muhammadiyah in the formation of hard 

working character at MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin are trainers according to their fields, the 

involvement of parents and female students who support the implementation process and the formation of 

children's character. The inhibiting factors in implementing extracurricular martial arts tapak Suci Putera 
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Muhammadiyah in forming the character of hard work at MI Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin are 

unfavorable weather, busy parents, unsupportive facilities. 
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